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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembentukan Akhlak 

Murid di MAN 1 Mandailing Natal, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pembentukan akhlak murid berlangsung sebagai satu rangkaian proses yang 

utuh, mulai dari perencanaan yang berorientasi nilai, pelaksanaan yang 

memadukan pembiasaan dengan keteladanan, hingga interaksi antara faktor 

pendukung dan penghambat yang senantiasa dikelola secara berkelanjutan. 

Simpulan tersebut dapat diuraikan ke dalam tiga poin utama sebagai berikut. 

 Dalam perencanaan pembelajaran, guru mempersiapkan modul ajar, 

capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran 

(ATP), materi, metode, media, sumber belajar, kegiatan pembelajaran, dan 

penilaian. Nilai-nilai akhlak juga diintegrasikan ke dalam perencanaan 

pembelajaran sehingga materi yang disampaikan tidak berhenti pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi dapat dikaitkan dengan sikap dan perilaku 

murid. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran Akidah Akhlak dilakukan 

melalui berbagai kegiatan yang melibatkan murid secara aktif. Guru 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, 

bermain peran, praktik, nasihat, keteladanan, arahan, serta refleksi. Bermain 

peran dan praktik memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 

sekaligus mempraktikkan nilai-nilai akhlak dalam situasi yang menyerupai 

kehidupan sehari-hari. Selain menyampaikan materi, guru juga 

menjalankan peran sebagai teladan, pembimbing, motivator, dan pengawas. 

Pembentukan akhlak diperkuat melalui pembiasaan seperti salam, sopan 

santun, tadarus Al-Qur'an, salat Zuhur berjamaah, menjaga kebersihan, 

menaati tata tertib, serta memberikan penghargaan atau penguatan terhadap 

perilaku positif murid. Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak di 

MAN 1 Mandailing Natal tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi 
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juga didukung oleh budaya dan kebiasaan yang diterapkan dalam kehidupan 

madrasah.  

Adanya berbagai faktor yang mendukung dan menghambat pembentukan 

akhlak murid. Faktor pendukungnya meliputi keteladanan guru, pembiasaan 

kegiatan keagamaan, lingkungan madrasah yang kondusif, dukungan 

keluarga, tersedianya sarana ibadah seperti musala, serta kesadaran siswa 

dalam menerapkan nilai-nilai akhlak. Sementara itu, faktor penghambatnya 

antara lain perbedaan karakter dan latar belakang murid, pengaruh 

lingkungan dan media sosial, keterbatasan waktu pembelajaran, 

keterbatasan media pembelajaran seperti video dan alat peraga, kendala 

anggaran dan sarana, serta keterlibatan orang tua yang belum merata. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan akhlak murid 

merupakan proses yang membutuhkan kerja sama antara guru, murid, 

madrasah, dan keluarga serta dilakukan secara terus-menerus.  

 Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori behavioristik yang 

menekankan pentingnya pembiasaan, pengulangan, penguatan, dan 

pengawasan dalam membentuk perilaku. Hal ini terlihat dari penerapan 

berbagai kegiatan pembiasaan dan pemberian penguatan terhadap perilaku 

positif murid. Temuan penelitian juga berkaitan dengan pendekatan 

humanistik yang menempatkan murid sebagai individu yang perlu 

diarahkan untuk memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai akhlak 

melalui keteladanan, diskusi, bermain peran, praktik, dan refleksi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran Akidah 

Akhlak dalam pembentukan akhlak murid di MAN 1 Mandailing Natal 

merupakan proses yang terencana, dilaksanakan melalui berbagai metode 

pembelajaran, serta diperkuat dengan keteladanan dan pembiasaan dalam 

kehidupan madrasah. Pembelajaran tidak hanya diarahkan agar murid 

memahami nilai-nilai akhlak secara teoritis, tetapi juga agar nilai tersebut 

dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari, seperti bersikap sopan dan 

santun, menghormati guru dan orang yang lebih tua, bertanggung jawab, 

menjaga kebersihan, menaati aturan, serta menghargai dan membantu 
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sesama. Proses tersebut berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan, 

sehingga pembentukan akhlak tidak hanya menjadi tanggung jawab guru 

Akidah Akhlak, tetapi menjadi tanggung jawab bersama seluruh warga 

madrasah.  

B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah dan Kepala Madrasah. Pihak madrasah, khususnya 

Kepala MAN 1 Mandailing Natal, diharapkan terus memperkuat 

dukungan terhadap pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dengan 

menghadirkan lingkungan madrasah yang kondusif, religius, disiplin, 

dan berorientasi pada pembentukan karakter s. Dukungan ini dapat 

diwujudkan melalui penguatan program pembiasaan positif, 

peningkatan intensitas kegiatan keagamaan, penyediaan media dan 

sarana pembelajaran yang memadai, serta mendorong seluruh tenaga 

pendidik untuk secara kolektif menjadi teladan bagi murid, sehingga 

pembentukan akhlak tidak hanya menjadi tanggung jawab guru Akidah 

Akhlak, melainkan tumbuh menjadi budaya bersama seluruh warga 

madrasah. Madrasah juga perlu mengembangkan program pembinaan 

akhlak yang adaptif terhadap perkembangan zaman, misalnya edukasi 

etika bermedia sosial dan kegiatan refleksi keagamaan, agar pendidikan 

akhlak tetap relevan menjawab tantangan era digital tanpa kehilangan 

akar nilai-nilai keislaman. 

2. Bagi Guru Akidah Akhlak. Guru diharapkan terus berinovasi 

menghadirkan pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan selaras 

dengan karakteristik murid saat ini, misalnya dengan memanfaatkan 

media digital secara bijak, menghadirkan studi kasus, serta mengajak 

siswa mendiskusikan isu-isu akhlak yang berkembang di media sosial. 

Lebih dari sekadar penyampai materi, guru hendaknya terus 

memperkuat perannya sebagai teladan, pembimbing, motivator, 
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sekaligus pengarah perilaku siswa, serta menjaga konsistensi antara apa 

yang diajarkan di kelas dengan sikap yang ditunjukkan dalam 

keseharian, mengingat keteladanan guru terbukti menjadi salah satu 

faktor pendukung utama dalam penelitian ini. 

3. Bagi murid. Murid diharapkan tidak memandang materi Akidah 

Akhlak sekadar pengetahuan yang dipelajari di dalam kelas, melainkan 

sebagai pedoman hidup yang perlu diterapkan secara konsisten dalam 

keseharian. Kesadaran untuk membiasakan perilaku terpuji, 

menghormati guru, menghargai teman, bertanggung jawab atas tugas, 

menaati peraturan, serta menjaga tutur kata dan sikap perlu terus 

ditingkatkan. Di tengah pesatnya perkembangan media sosial, siswa 

juga diharapkan mampu memanfaatkan teknologi secara cerdas, bijak, 

dan bertanggung jawab, dengan menjadikan nilai-nilai Akidah Akhlak 

sebagai pedoman utama dalam berkomunikasi dan berinteraksi, baik di 

dunia digital maupun kehidupan nyata. 

4. Bagi Orang Tua. Orang tua diharapkan semakin meningkatkan kerja 

sama dengan pihak madrasah dalam membentuk akhlak anak, 

mengingat pendidikan akhlak bukan semata tanggung jawab guru di 

sekolah, melainkan membutuhkan penguatan berkelanjutan dari 

lingkungan keluarga. Keteladanan, perhatian, nasihat, dan pengawasan 

orang tua terhadap perilaku anak, termasuk dalam penggunaan media 

sosial, perlu terus dihadirkan secara konsisten. Komunikasi antara orang 

tua dan pihak madrasah, misalnya melalui pertemuan wali murid, juga 

perlu ditingkatkan agar perkembangan sikap dan perilaku murid dapat 

dipantau secara berkelanjutan. 

5.  Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini masih terbatas pada satu 

lokasi penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif, sehingga 

temuannya tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas dan memperdalam 

kajian mengenai pembelajaran Akidah Akhlak, misalnya dengan 

berfokus pada efektivitas metode pembelajaran tertentu, pemanfaatan 
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media digital dalam pembentukan akhlak, peran keluarga dan 

lingkungan sosial secara lebih mendalam, atau strategi pembentukan 

akhlak murid dalam menghadapi dinamika media sosial. Penggunaan 

pendekatan dan sudut pandang yang berbeda, termasuk pendekatan 

kuantitatif atau campuran, juga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai implementasi pembelajaran Akidah Akhlak 

dalam pembentukan akhlak murid. 
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LAMPIRAN III. Lembar Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Judul Penelitian: Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa di MAN 1 Mandailing Natal 

Nama Peneliti: Sania Ulfah 

Tanggal Observasi: 11, 14, dan 21 Agustus 2026 

Lokasi: MAN 1 Mandailing Natal 

Subjek Observasi: Guru Akidah Akhlak, Kepala Madrasah, dan Murid Kelas X 

 

Aspek yang Diamati: 

1 Penyampaian materi 

Guru mengaitkan materi Akidah Akhlak dengan penerapan nilai kejujuran, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari murid. 

2. Penjelasan tujuan pembelajaran 

Guru menyampaikan di awal pelajaran bahwa capaian pembelajaran bukan hanya 

pemahaman materi, tetapi juga perubahan sikap murid. 

3. Penyusunan alur materi 

Guru menyampaikan materi secara bertahap, dari konsep dasar menuju materi 

yang membutuhkan pemahaman dan praktik akhlak yang lebih kompleks. 

4. Metode pembelajaran 

Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan bermain peran 

dalam menyampaikan materi Akidah Akhlak. 

5. Pembiasaan berdoa dan motivasi 

Guru mengajak murid berdoa bersama dan memberikan motivasi singkat sebelum 

memulai pelajaran. 

6. Keteladanan guru (uswah) 

Guru menunjukkan sikap sopan, tutur kata yang baik, dan kedisiplinan sebagai 

contoh langsung bagi murid selama berada di lingkungan madrasah. 

7. Pembiasaan sikap sopan 

Guru membiasakan murid mengucapkan salam dan meminta izin sebelum 

berbicara di dalam kelas. 



 
 

 
 

8. Pemberian nasihat (mau'izah) 

Guru memberikan nasihat atau teguran secara persuasif kepada murid yang 

menunjukkan sikap kurang sesuai selama pembelajaran. 

9. Keterlibatan aktif murid 

Murid dilibatkan secara aktif melalui diskusi dan bermain peran untuk 

mempraktikkan nilai akhlak, bukan sekadar mendengarkan ceramah guru. 

10. Refleksi di akhir pembelajaran 

Guru mengajak murid mengulas kembali materi yang telah dipelajari sebelum 

pelajaran diakhiri. 

11. Pemberian tugas penerapan akhlak 

Guru memberikan pesan atau tugas kecil agar murid menerapkan nilai akhlak di 

rumah dan menceritakannya pada pertemuan berikutnya. 

12. Pelaksanaan salat berjamaah 

Guru dan murid melaksanakan salat berjamaah di mushola sekolah sebagai bagian 

dari pembiasaan ibadah. 

13. Kebersihan mushola dan lingkungan 

Guru dan murid bersama-sama menjaga kebersihan mushola dan lingkungan 

madrasah, termasuk membuang sampah pada tempatnya. 

14. Kedisiplinan murid 

Murid terlihat tepat waktu memasuki kelas dan mengumpulkan tugas sesuai waktu 

yang ditentukan. 

15. Kejujuran murid 

Murid mengerjakan tugas secara mandiri tanpa mencontek pekerjaan teman. 

16. Sopan santun kepada guru 

Murid menunjukkan sikap hormat, seperti menyapa dan bersalaman dengan guru 

saat bertemu di lingkungan madrasah. 

17. Kepedulian sosial antar murid 

Murid saling membantu dan mengingatkan teman untuk berperilaku baik di 

lingkungan madrasah. 

18. Interaksi murid di luar kelas 

Di halaman sekolah, murid terlihat menerapkan sikap sopan dan disiplin sesuai 

dengan yang diajarkan di dalam kelas. 

19. Ketersediaan sarana ibadah 

Mushola sekolah tersedia dan digunakan secara rutin untuk praktik ibadah dan 

pembiasaan akhlak. 



 
 

 
 

20. Keterbatasan media pembelajaran 

Media pembelajaran seperti video atau alat peraga masih terbatas, sehingga guru 

lebih banyak menggunakan metode ceramah dan diskusi langsung. 

21. Suasana madrasah yang religius 

Lingkungan madrasah secara umum menunjukkan suasana yang mendukung 

penerapan nilai-nilai keislaman sehari-hari. 

22. Pengaruh pergaulan dan media sosial 

Sebagian murid menunjukkan sikap yang berbeda ketika berada di luar 

pengawasan guru, yang diduga dipengaruhi oleh pergaulan atau penggunaan 

media sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN III. Lembar Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian: Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembentukan 

Akhlak murid di MAN 1 Mandailing Natal 

Nama Peneliti: Sania Ulfah 

Tanggal Wawancara:  

Lokasi: MAN 1 Mandailing Natal 

Subjek Wawancara: Kepala Madrasah, Guru Akidah Akhlak, dan murid Kelas X 

A. Kepala Madrasah 

Perencanaan pembelajaran: 

1. “Kami selalu mengarahkan guru akidah akhlak supaya capaian 

pembelajarannya benar-benar mengarah pada pembentukan karakter murid, tidak 

sekadar hafalan materi.” 

2. “Kami minta guru menuliskan tujuan pembelajaran yang jelas, supaya bisa 

dievaluasi apakah benar-benar berdampak pada akhlak murid.” 

3. “Madrasah memberikan pelatihan penyusunan modul ajar supaya guru bisa 

mengintegrasikan nilai akhlak secara jelas di dalamnya.” 

Guru sebagai edukator: 

1. “Kami mengarahkan semua guru untuk membuka pelajaran dengan kegiatan 

yang membangun suasana religius, termasuk pada mata pelajaran akidah akhlak.” 

Guru sebagai teladan: 

1. “Guru akidah akhlak di sini memang kami dorong untuk menjadi contoh 

langsung bagi murid, bukan hanya menyuruh mereka berbuat baik.” 

Guru sebagai motivator: 

1. “Kami sering memantau proses belajar mengajar, dan guru akidah akhlak 

memang menerapkan metode yang melibatkan siswa secara aktif.” 

Guru sebagai pembimbing dan pengawas: 

1. “Kami mengingatkan guru supaya setiap pelajaran akidah akhlak ditutup 

dengan penguatan nilai, bukan hanya selesai materi lalu bubar begitu saja.” 

Faktor pendukung dan penghambat: 



 
 

 
 

1. “Madrasah terus berupaya melengkapi sarana, walaupun anggaran memang 

menjadi kendala utama.” 

2. “Kami mengadakan pertemuan wali murid secara berkala untuk membahas 

perkembangan akhlak siswa, walau partisipasinya belum merata.” 

3. “Kami berupaya menjalin kerja sama dengan tokoh masyarakat dan orang tua 

untuk mengantisipasi pengaruh negatif dari luar madrasah.” 

B. Guru Akidah Akhlak (merangkap Wali Kelas) 

Perencanaan pembelajaran: 

1. “Sebelum masuk materi, saya selalu jelaskan dulu capaian yang ingin dicapai, 

supaya murid tahu bahwa bukan cuma paham teori, tapi juga bisa menerapkan 

akhlak itu dalam kehidupan sehari-hari.” 

2. “Tujuan pembelajaran yang saya buat tidak hanya soal murid paham materi, 

tapi ada juga target sikap, misalnya murid jadi terbiasa jujur atau menghargai 

teman.” 

3. “Dalam modul ajar, saya selalu masukkan bagian pembiasaan akhlak, bukan 

cuma soal materi yang harus dihafal murid.” 

Guru sebagai edukator: 

1. “Saya nggak cuma jelasin teori, tapi ajak murid diskusi atau main peran, biar 

mereka bisa langsung merasakan bagaimana menerapkan akhlak yang diajarkan.” 

Guru sebagai teladan: 

1. “Saya berusaha kasih contoh dulu, karena kalau saya cuma nyuruh murid tanpa 

saya sendiri melakukannya, pasti susah diikuti.” 

Guru sebagai motivator: 

1. “Sebelum masuk materi, saya selalu ajak murid berdoa dan saya kasih sedikit 

motivasi, biar mereka semangat dan siap menerima nilai-nilai akhlak yang mau 

diajarkan.” 

Guru sebagai pembimbing dan pengawas: 

1. “Di akhir pelajaran, saya biasanya tanya kembali apa yang sudah dipelajari, 

terus saya kasih pesan supaya diterapkan juga di rumah, bukan cuma di kelas.” 

Faktor pendukung dan penghambat: 

1. “Kami sudah punya mushola yang bisa dipakai untuk praktik ibadah, tapi media 

pembelajaran seperti video atau alat peraga masih terbatas.” 



 
 

 
 

2. “Ada orang tua yang aktif tanya perkembangan anaknya, tapi ada juga yang 

jarang bisa dihubungi karena sibuk bekerja.” 

3. “Di dalam madrasah, suasananya cukup mendukung, tapi kadang ada pengaruh 

dari luar, seperti pergaulan atau media sosial, yang membuat sikap anak berubah.” 

C. Siswa 

Perencanaan pembelajaran: 

1. “Di awal pelajaran, guru biasanya kasih tahu apa yang mau kami pelajari dan 

capai, jadi kami lebih paham arah belajarnya.” 

2. “Kami merasa materi yang diajarkan nyambung dari pertemuan ke pertemuan, 

jadi lebih gampang dipahami.” 

3. “Kadang kami diajak diskusi atau main peran, jadi belajarnya nggak cuma 

dengar ceramah guru.” 

Guru sebagai edukator dan teladan: 

1. “Biasanya sebelum belajar, kami berdoa dulu, terus guru cerita sedikit atau 

kasih motivasi, jadi kami lebih siap belajar.” 

Guru sebagai motivator: 

1. “Kami senang kalau ada diskusi atau main peran, jadi lebih paham bagaimana 

caranya menerapkan akhlak yang baik, bukan cuma dengar cerita.” 

Guru sebagai pembimbing dan pengawas: 

1. “Biasanya di akhir pelajaran guru kasih nasihat atau tugas kecil, misalnya harus 

bersikap jujur di rumah, terus nanti diceritakan lagi di pertemuan berikutnya.” 

Faktor pendukung dan penghambat: 

1. “Mushola sudah cukup nyaman untuk praktik, tapi kadang kami pengen belajar 

pakai video biar nggak bosan.” 

2. “Orang tua saya sering mengingatkan supaya sopan dan jujur, apa yang 

diajarkan di madrasah biasanya diulang lagi di rumah.” 

3. “Kalau di madrasah teman-teman saling mengingatkan buat berbuat baik, tapi 

kadang di luar suasananya beda, apalagi kalau lihat media sosial.” 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN IV SURAT BALASAN PENELITIAN 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran V Dokumentasi 

 
 

 

 

Gambar 1. Madrasah Aliyah Negri 1 Mandailing Natal 

 

  



 
 

 
 

 
 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak sekaligus Wali Kelas 

XII-F Oleh Ibuk Misdah Selasa 11 Agustus 2026 di Madrasah Aliyah Negri 1 

Mandailing Natal 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 3. Masuk Ruangan di Kelas XII-F dengan proses pembelajaran yang berkaitan 

dengan Akidah Aklak dan proses pembentukan Akhlak siswa Jumat 14 Agustus 2026 di 

Madrasah Aliyah Negri 1 Mandailing Natal 



 
 

 
 

 

 

Gambar 4. Menjanga kebersihan untuk membuang sampah pada tempatnya sekaligus 

membersihkan Mushola biar lebih bersih dan nyaman untuk dipakai untuk sholat 

berjamaah jumat 21 Agustus 2026 di Madrasah Aliyah Negri 1 Mandailing Natal 

 



 
 

 
 

 

Gambar 5. Sebelum Masuk Ruangan Terlebih dahulu membaca sholat sekaligus 

mendengarkan Arahan dari kelapa Sekolah MAN 1 Mandailing Natal dan 

mengarahkan kedisiplinan di sekolah itu yang terjadi   

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 Gambar 6. Poto bersama setelah proses pembelajaran selesei di kelas XII-F di                 

Madrasah Aliyah Negri 1 Mndailing Natal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN VI. CEK TURNITIN 

 

LAMPIRAN VII SK PEMBIMBING 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN VIII. KONTROL BIMBINGAN  
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